BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertama, ekstrak etanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius (Bl.) MA.)
dapat memberikan efek antihipertrigliseridemia pada tikus putih jantan (Rattus
novergicus) yang ditunjukkan dengan kemampuan menurunkan kadar trigliserida
pada tikus yang telah dibuat hipertrigliseridemia dengan diet lemak tinggi.

Kedua, dosis efektif ekstrak etanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius
(Bl.) MA.) sebagai antihipertrigliseridemia adalah dosis 300 mg/kg bb yang
ditunjukan dengan kemampuan menurunkan kadar trigliserida yang sebanding

dengan kontrol positif.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
pembanding lain selain simvastatin yang mempunyai efek antihipertrigliseridemia
Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap dosis, lamanya
waktu perlakuan serta metode pengukuran kadar trigliserida yang berbeda
Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat sediaan
ekstrak etanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius (Bl.) MA.) yang aman untuk

dikonsumsi masyarakat.
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Lampiran. 1. Surat keterangan determinasi tanaman seligi

P <’ gniven
@YY pum
UPT- LABORATORIUM

¢

L 2

No  :004/DET/UPT-LAB/13/11/2013
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa : .

Nama : Yanuarius Indra Pratama Besin
NIM : 15092797 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Seligi (Phyllanthus buxifolius (BL)MLA.

Hasil determinasi berdasarkan : Baker: Flora of Java

1b—2b-3b—-4b—-12b—13b—14b— 17b — 18b — 19b — 20b — 21b — 22b — 23b -24b — 25b —
26b —27a —28b —29b — 30b — 31b — 32b — 74a — 75b — 76a — 77a — 78a — 79b — 80a — 81b — 86b
— 87b —97a — 98b — 99b — 100b — 143b — 147b — 156a. 99. Familia Euphorbiaceae. 1b — 3b — 4b
—6a—7b—8b—10b— 13b—15b — 25b — 26b — 27b — 28b — 29b — 30b — 31b — 32b — 33a — 34b.
Phyllanthus L. 1b — 6d — 16b. Phyllanthus buxifolius (Bl.)M.A.

Deskripsi :

Habitus : Perdu menahun, tinggi 1 — 1,5 meter.

Daun : tunggal, duduk daun berseling, helaian daun asimetris, bangun bulat telur, panjang
1,5-3 cm, lebar 1-1,5 cm, ujung runcing, pangkal tumpul, tepi rata, bertulang
menyirip, tepi rata, berwarna hijau tua.

Bunga : tunggal, berwarna kuning, menggantung di ketiak daun, bertangkai pendek,
benangsari banyak, pendek, kuning.

Buah : bulat, diameter 5-10 mm, waktu masih muda berwarna hijau, setelah tua berwarna
coklat.
Biji : pipih, bentuk ginjal, berwarna coklat.

Pustaka : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).
N.V.P. Noordhoff — Groningen — The Netherlands.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji

“"ABIMANYU FARM"

Y Mencit putih jantan ¥ Tikus Wistar V Swis Webster ¥ Cacing | ¥ Mencit Jepang V Kelinci New Zaeland,
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska
e ST eSSBS ]

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Tikus Putih Jantan (Rattus norvegicus) yang
dibeli oleh: ’

Nama : Yanuarius Indra P. Besin

Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim : 15092797 A

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal : 18 April 2013

Jenis : Tikus Putih

Kelamin : Tikus Putih Jantan

Umur 1+ 3 -4 bulan

Jumlah : 30 ekor jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf jika dalam

pelayanannya banyak kekurangan.

Surakarta, 23 Mei 2013
Hormat kami
2
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Lampiran 3. Foto tanaman seligi, serbuk daun seligi dan ekstrak daun seligi

Gambar 7. Foto tanaman seligi

Gambar 8. Serbuk daun seligi Gambar 9. Ekstrak daun seligi



Lampiran 4. Foto alat penetapan susut pengeringan daun seligi

Gambar 10. Foto alat moisture balance
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Lampiran 5. Foto proses maserasi daun seligi

Gambar 11. Foto botol maserasi

Gambar 12. Foto hasil maserasi daun seligi Gambar 13. Foto alat waterbath
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Lampiran 6. Foto alat, dan reagen trigliserida

Gambar 14. Foto alat fotometer stardust Gambar 15. Foto alat centrifuge

Gambar 16. Foto reagen trigliserida
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Lampiran 7. Foto hewan uji dan pengambilan sampel darah

Gambar 17. Foto hewan uji

Gambar 18. Foto pengambilan darah hewan uji



Lampiran 8. Hasil identifikasi kandungan kimia daun seligi
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Gambar 19. Flavonoid Gambar 20. Saponin

Positif (+) Positif (+)

Gambar 21. Polifenol

Positif (+)
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Lampiran 9. Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah

Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen (%)

4300 gram 900 gram 20,93%

Rendemen dapat diperoleh dengan rumus :

Rend _bobot kering (gram) 100%
eNAeMeN = obot basah (gram) ~ - "

Rend 500 100%
ndeman =——
endema 4300 gram X 0

=20,93% b/b
Kesimpulan : Rendemen bobot kering terhadap bobot basah yang didapat adalah

20,93% b/b
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Lampiran 10. Perhitungan rata-rata susut pengeringan serbuk daun seligi

Serbuk daun seligi (gram) Rendemen
2,00 gram 6,00%
2,00 gram 7,50%
2,00 gram 7,00%
. 6,00+7,50+7,00
Perhitungan rata-rata : 3 =6,83%

Keimpulan : rata-rata susut pengeringan yang diperoleh adalah 6,83% dimana

rata-rata susut pengeringan telah sesuai dengan pustaka tidak lebih dari 10%.
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Lampiran 11. Perhitungan rata-rata susut pengeringan ekstrak etanolik daun seligi

Ekstrak daun seligi (gram) Rendemen (%)
2,00 gram 1,00%
2,00 garm 1,50%
2,00 gram 1,50%

1,00+1,50+1,50 1
3 - 4

Perhitungan rata-rata : 33%

Kesimpulan : rata-rata susut pengeringan ekstrak etanolik daun seligi yang
diperoleh 1,33% dimana rata-rata susut pengeringan telah sesuai dengan pustaka

tidak lebih dari 10%.
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Lampiran "12. Perhitungan rendemen hasil pembuatan ekstrak etanolik daun seligi

Serbuk (gram) Wadah Wadah + Ekstrak Rendemen
kosong (gram) ekstrak (gram) (gram) (gram)

500 gram 60,89 gram 136,96 gram 76,09 gram 15,22 gram

Prosentase rendemen dapat diperoleh dengan rumus :

bobot ekstrak (gram)
Prosentase rendemen = X 100%
bobot sampel (gram)

76,09 gram
Prosentase rendemen = — x 100%
500 gram

=15,22% b/b
Kesimpulan : rendemen yang diperoleh dari pembuatan ekstrak etanolik daun

seligi adalah 15,22% b/b



Lampiran 13. Perhitungan dosis dan volume pemberian ekstrak daun seligi

A. Perhitungan dosis ekstrak etanolik daun seligi
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Variasi dosis dari hasil orientasi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah dosis | = 75 mg/ kg BB (1/2 kali dosis); dosis Il = 150 mg/ kg BB (1 kali

dosis); dosis I11= 300 mg/ kg BB (2 kali dosis).

Perhitungan dosis pemberian pada hewan uji :

Dibuat larutan stok 3% = 3 gram/100 ml = 300 mg/10 ml = 30 mg/ml.

dengan menimbang 1500 mg ekstrak + suspensi CMC 0,5% sampai volume 50 ml

«+ Dosis | =75 mg/kg BB atau 15 mg/200 g BB

1. Tikus dengan berat badan 190 150 gram
) ngan ber =
ikus dengan berat badan gram 200 gram
. 14,25 mg
Volume pemberian = ——— x 1 ml = 0,48 ml
30 mg
2. Tikus dengan berat badan 185 165 gram
. Tikus den =
gan berat badan gram 200 gram
. 13,87 mg
Volume pemberian = ————x 1 ml = 0,46 ml
30 mg

200 gram
200 aram x 15mg =15 mg

3. Tikusd berat badan 200 =
ikus dengan berat badan gram = - ara

. 15mg
Volume pemberian = x1ml=0,5ml
30 mg

195 gram
200 gram

4. Tikus dengan berat badan 195 gram =

m
Volume pemberian = ggx 1 ml=0,49 mi

30m

190 gram
200 aram x 15 mg = 14,25 mg

5. Tikusd berat badan 190 =
ikus dengan berat badan gram = o

mg

. 14,25
VVolume pemberian = ———x 1 ml = 0,48 ml

30 mg

x 15 mg =14,25mg

x 15mg =13,87 mg

x 15 mg = 14,6 mg
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Dibuat larutan stok 3% = 3 gram/100 ml = 300 mg/10 ml = 30 mg/ml.
dengan menimbang 1500 mg ekstrak + suspensi CMC 0,5% sampai volume 50 ml

<+ Dosis Il =150 mg/kg BB atau 30 mg/200 g BB

1. Tikus dengan berat badan 190 gram = 2"\ 30 mg = 28,5
. Tikus dengan berat badan gram_ZOOgramX mg = 28,5 mg
. 28,5 mg
Volume pemberian = x1ml=0,95ml
30 mg
2. Tikus dengan berat badan 198 gram = —o 2"« 30 m= 29,7
. Tikus dengan berat badan gram_ZOOgramX m= 29,7 mg

9 1 ml=0,99 ml
30mgx mi=92om

VVolume pemberian =

194 gram
—mx 30mg =29,1 mg

3. Tikus dengan berat badan 194 gram = 200 gra

29,1 mg
x1ml=0,97 ml
30 mg

VVolume pemberian =

195 gram
200 aram x 30 mg = 29,25 mg

4. Tikus dengan berat badan 195 gram = 200 gra

. 29,25 mg
Volume pemberian = ———x 1 ml =0,98 ml
30 mg

200 gram
—x 30 mg =30 mg
am

5. Tikus dengan berat badan 200 gram = 200 gr

. 30 mg
Volume pemberian = x1iml=1ml
30 mg
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Dibuat larutan stok 3% = 3 gram/100 ml = 300 mg/10 ml = 30 mg/ml.

dengan menimbang 1500 mg ekstrak + suspensi CMC 0,5% sampai volume 50 ml

<+ Dosis Il = 300 mg/kg BB atau 60 mg/200 g BB

189 gram
—mx 60 mg = 56,7 mg

1. Tikus dengan berat badan 189 gram = 200 gra

. 56,7 mg
Volume pemberian = x1ml=189ml
30 mg

. 92 gram
2. Tikus dengan berat badan 192 gram =

mx 60 mg = 57,6 mg

57,6 mg
30 mg

VVolume pemberian = Xx1ml=192ml

180 gram
200 aram X 60 mg =54 mg

3. Tikus dengan berat badan 180 gram = 200 gra

. 54 mg
VVolume pemberian = x1ml=18ml
30 mg

4. Tikus dengan berat badan 198 gram= o9 60 mg = 59,4
. Tikus dengan berat badan gram= 200 gramX mg = 59,4 mg
) 59,4 gram
Volume pemberian = ———x 1 ml = 1,98 ml
30 mg
5. Tikus d berat badan 190 _ 190 gram 60 =57
. Tikus dengan berat badan gram =200 gramx mg =57 mg

) 57 mg
Volume pemberian = Xx1Iml=19ml
30m



B. Perhitungan dosis dan volume pemberian untuk obat simvastatin

71

Faktor konversi dosis dari manusia dengan berat badan 70 kg ke tikus

dengan berat badan 200 gram adalah 0,018 (D.R. Laurence 1964)

Dosis pemakaian untuk 1 hari =1 X 10 mg = 10 mg

Sehingga, konversi dosis ke tikus = 0,018 X 10 mg/200 gram BB

= 0,18 mg/200 gram BB

Dibuat larutan stok 0,01% = 0,01 gram/100 ml = 10 mg/100 ml = 0,1

mg/ml dengan melarutkan 1 tablet simvastatin yang mengandung 10 mg

simvastatin ditambah suspensi CMC 0,5% sampai volume 100 ml.

1. Tikus dengan berat badan 185 gram = —> 2o x 0,18 mg = 0,16
. Tikus dengan berat badan gram—200 gramx ,18 mg = 0,16 mg
. ,Lomg
VVolume pemberian = x1ml=16ml
0,1 mg
2. Tikus dengan berat badan 190 gram = 2" » 018 mg = 0,17
. Tikus dengan berat badan gram—200 gramx ,18 mg = 0,17 mg

. 0,17 mg
VVolume pemberian = Xx1ml=17ml
0,1 mg

3. Tikus dengan berat badan 193 gram = —o-9ram
. IKUS engan erat padan gram—zoo gram

. 0,173 mg
Volume pemberian =————x1ml=1,73ml
0,1 mg

4. Tikusd badan 200 - 20 gram
. Tikus dengan badan gram—2009

gx1mI:2mI

. 0,20
Volume pemberian = 0

5. Tikus dengan berat badan 189 gram = —o 92"
. IKUS aengan berat badan gram—zoo gram

0,1m

Volume pemberian = gg x1ml=217ml

20 0,18 =0,20
ram e Mg =520 mg

x 0,18 mg =0,17 mg

x 0,18 mg =0,173 mg
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Lampiran 14. data trigliserida serum darah tikus selama 28 hari perlakuan

Kelompok Kontrol Hari ke-0 Hari ke-14 Hari ke-28
Kontrol Normal
1 53 56 54
2 86 87 81
3 57 52 52
4 42 60 61
5 58 49 53
Rata-rata = SD 59,2 + 16,27 59,6 + 15,22 60,2 £ 12,15
Kontrol Positif
1 64 133 64
2 78 150 77
3 67 138 60
4 73 142 70
5 72 147 71
Rata-rata + SD 70,8 £ 5,45 142 + 6,82 68,4 + 6,58
Kontrol Negatif
1 48 129 128
2 72 148 147
3 70 143 145
4 80 138 135
5 64 136 136
Rata-rata = SD 66,8 + 11,97 138,8+7,19 138,2 £ 7,79
Ujil
1 53 136 75
2 84 141 81
3 79 139 74
4 80 142 78
5 54 137 71
Rata-rata + SD 70 +£15,18 139 + 2,55 75,8 + 3,83
Uji 2
1 40 131 66
2 39 130 65
3 37 141 76
4 43 139 77
5 36 138 70
Rata-rata £ SD 39+274 135,8 £ 4,97 70,8 £ 5,54
Uji 3
1 56 136 66
2 74 148 73
3 69 139 65
4 57 139 69
5 67 140 71
Rata-rata = SD 64,6 £ 7,83 140,4 £ 4,51 68,8 £ 3,35

keterangan :
kelompok |
kelompok 11
kelompok 111
kelompok 1V
kelompok V
kelompok V1

: kontrol normal (diet standard BR Il dan air minum)

: kontrol positif (simvastatin)

: kontrol negatif (diet lemak tinggi dan diet standard BR 1)
: ekstrak etanolik daun seligi dosis 75 mg/kg bb

: ekstrak etanolik daun seligi dosis 150 mg/kg bb

: ekstrak etanolik daun seligi dosis 300 mg/kg bb




lampiran 15. uji statistik penurunan kadar trigliserida pada tikus putih jantan

(Rattus novergicus) dengan taraf kepercayaan 95%.
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[DataSet0]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation Minimum Maximum
kelompok perlakuan 30 3.50 1.737

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kelompok perlakuan

N

Normal Parameters®®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

30
3.50

1.737

139

139

-.139

764

.604

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikansi
yaitu p= 0,604 dimana nilai p>0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data

penurunan kadar trigliserida terdistribusi normal.
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Descriptives

penurunan kadar trigliserida

95% Confidence Interval for
Mean

N Mean [Std. Deviation| Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
normal 5 .60 3.715 1.661 -4.01 5.21 -4 6
positif 5 73.60 3.507 1.568 69.25 77.95 69 78]
negatif 5 .60 1.817 812 -1.66 2.86 -2 3
uji 1 5 63.20 2.588 1.158 59.99 66.41 60 66
uji 2 5 65.00 2121 .949 62.37 67.63 62 68]
uji 3 5 71.60 2.702 1.208 68.25 74.95 69 75
Total 30 45.77 32.785 5.986 33.52 58.01 -4 78]

ANOVA
penurunan kadar trigliserida
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 30979.767 5 6195.953 776.111 .000
Within Groups 191.600 24 7.983
Total 31171.367 29

Hasil uji ANOVA menunjukan nilai signifikansi p= 0,000 dimana nilai
p<0,05. Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan bermakna penurunan
kadar trigliserida pada masing-masing kelompok perlakuan.
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Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

penurunan kadar trigliserida

Student-Newman-Keuls®

kelompok Subset for alpha = 0.05

perlakuan N 1 2 3

normal
negatif
uji 1
uji 2
uji 3
positif
Sig.

[ 2 IS 2 S & 2 W 1 N ¢ 1 I ¢

.60
.60

1.000

63.20
65.00

.324

71.60
73.60
274

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

Hasil uji SNK menunjukan bahwa uji dosis Il dan kontrol positif tidak
terdapat perbedaan bermkana, dimana uji dosis Ill mempunyai kadar penurunan
yang mendekati kontrol positif dengan nilai p= 0,274 (p>0,05). Sehingga dapat
disimpulkan uji dosis 11 yang paling efektif dalam menurunkan kadar trigliserida.
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